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ABSTRAK 

 
 

SURYA RAMADHAN HASAN. E2118037. PENGARUH PENGETAHUAN, 

PENGALAMAN, DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT DAVINCI AIRINDO BONEVA TILONG KABILA 

KABUPATEN BONE BOLANGO 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan kerja 
(X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) terhadap kinerja 
karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 
Bolango. Metode yang digunakanan di dalam penelitian ini melalui pendekatan 
kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Sensus, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, waancara, 
kuesioner dan dokumentasi, dan Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa variabel 
pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 
Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango yaitu sebesar 
0,894 atau 89,4%. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa 
pengetahuan kerja (X1), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 
Bolango yakni sebesar 0.696 atau 69,6%. Hasil pengujian ketiga menunjukkan 
pengalaman kerja (X2), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 
Bolango yakni sebesar 0.214 atau 21,4%. Hasil pengujian hipotesisi keempat 
menunjukkan kemampuan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 
Kabila Kabupaten Bone Bolango yakni sebesar 0.106 atau 10,6%. 

 
 

Kata kunci: pengetahuan kerja, pengalaman kerja, kemampuan kerja, kinerja 
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ABSTRACT 

 
 

SURYA RAMADHAN HASAN. E2118037. THE EFFECT OF KNOWLEDGE, 

EXPERIENCE, AND WORKABILITY ON THE EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT PT DAVINCI AIRINDO BONEVA TILONG KABILA 

BONE BOLANGO DISTRICT 

 
This study aims to determine the effect of work knowledge (X1), work experience 

(X2), and workability (X3) on the employee performance at PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila, Bone Bolango District. The method used in this study is a 

quantitative approach with a descriptive presentation. The determination of the 

population and the sampling technique used in this study is through the Census 

method. The data collection techniques are observation, interviews, 

questionnaires, and documentation. The analytical method used is the path analysis 

method. The results of the first test show that the variables of work knowledge (X1), 

work experience (X2), and workability (X3) simultaneously have a positive and 

significant effect on the employee performance at PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila, Bone Bolango District, namely 0.894 or 89.4 %. The results of 

testing the second hypothesis indicate that work knowledge (X1) partially has a 

positive and significant effect on the employee performance at PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila, Bone Bolango District, namely 0.696 or 69.6%. The results 

of the third test show that work experience (X2) partially has a positive and 

significant effect on the employee performance at PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila, Bone Bolango District, namely 0.214 or 21.4%. The results of 

testing the fourth hypothesis illustrate that workability (X3) partially has a positive 

and significant effect on the employee performance at PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila, Bone Bolango District, namely 0.106 or 10.6%. 

 
 

Keywords: work knowledge, work experience, workability, performa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Para pengusaha di zaman yang penuh dengan persaingan ketat seperti ini, 

menyadari bahwa aset terpenting di perusahaan adalah sumber daya manusia. 

Hal ini dapat dikatakan penting karena kesuksesan perusahaan bergantung 

kepada kesuksesan karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Selain 

penting, sumber daya manusia adalah aset yang unik karena menjadi satu-

satunya aset perusahaan yang mempunyai akal pikiran sehingga dibutuhkan 

penanganan khusus dalam pengelolaannya. Manajer sumber daya manusia tidak 

bisa sembarangan dalam memberikan penanganan agar karyawan bisa bertahan 

di perusahaan. Jika salah langkah bisa saja karyawan tidak bekerja secara 

optimal atau bahkan mengundurkan diri dari perusahaan.  

Perusahaan juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

sehingga diharapkan karyawan bisa bekerja secara baik dan profesional.  

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja 

yang optimal, kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Untuk itu kinerja para karyawan harus 

mendapat perhatian dari pemimpin perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari 

karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Kinerja dalam hal ini sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan 

organisasi. Kinerja merupakan suatu unsur yang sangat penting, untuk melihat 

sejauh mana hasil kerja yang dicapai oleh pegawai didalam pelaksanaan 
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kegiatan kerjanya yang telah ditetapkan oleh pimpinan. Kinerja merupakan 

pengertian relatif yang melukiskan keadaan yang lebih baik dibandingkan 

dengan keadaan sebelumnya. 

Menurut Safitri et al. (2013:37) kinerja karyawan adalah melaksanakan 

tugas dengan hasil yang berkualitas dan penuh rasa tanggung jawab. Sedangkan, 

menurut Sujana & Ardana, (2020:909) menyatakan kinerja menjadi tolak ukur 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur sejauh mana karyawan dapat 

mengembangkan tugas yang mereka emban dan bagaimana ada suatu kemajuan 

yang dialami oleh perusahaan kedepannya. Namun, tidak semua karyawan yang 

dipekerjakan dalam perusahaan mempunyai kemampuan dan kualitas yang sama 

dalam penyelesaian tugasnya, karena mengingat kemampuan sumber daya 

manusia yang dimiliki berbeda-beda. Faktor kinerja karyawan menjadi hal 

penting diperhatikan karena kinerja karyawan akan menjadi masalah serius bagi 

perusahaan sehingga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya suatu pelayanan. 

Upaya meningkatkan kinerja karyawan terus dilakukan oleh perusahaan, 

oleh karenanya penting untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tinggi dan 

rendahnya kinerja karyawan. Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, namun dalam penelitian ini kinerja karyawan di pengaruhi 

oleh pengetahuan kerja, pengalaman kerja dan kemampuan kerja karyawan. Hal 

ini dipertegas oleh Nisak, (2015:35) mengemukakan bahwa Karyawan yang 

mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan. 

Namun bagi karyawan yang belum mepunyai pengetahuan cukup, maka akan 
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bekerja tersendat-sendat. Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor 

produksi yang lain akan diperbuat oleh karyawan yang berpengetahuan kurang. 

Pengetahuan menurut Sutrisno (Alias dan Serlin, 2018:83) adalah 

informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan 

merupakan kompetensi yang kompleks dan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Overt behavior). Pengetahuan 

karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Karyawan yang bekerja dengan pengetahuan tinggi 

merupakan harapan setiap perusahaan karena karyawan yang berpengetahuan 

dapat bekerja sesuai dengan standard yang telah ditentukan oleh perusahaan 

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenisnya dan tujuan 

perusahaanpun dapat tercapai. 

Begitupun halnya dengan pengalaman kerja dimiliki karyawan turut 

mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Foster (Masyichah, Prihatini, & 

Syaharud, 2016), pengalaman kerja adalah ukuran pekerjaan atau lamanya 

seseorang dalam memahami tanggung jawab suatu pekerjaan. Seorang karyawan 

dengan pengalaman kerja akan membantu perusahaan bekerja secara efektif 

untuk mencapai tujuannya.  Menurut Mangkuprawira (2014: 223), menyatakan 

Pengalaman seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi dari keberhasilan 

dan kegagalan serta gabungan dari kekuatan dan kelemahan di dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Selain itu, juga terdapat faktor kemampuan kerja yang mempengaruhi 

kinerja dari karyawan. Kemampuan untuk menunjukkan kepada orang-orang 
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untuk melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan bekerja merupakan kemampuan 

individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam suatu tugas tertentu. 

Kemampuan individu terutama terdapat dua faktor: kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik. Kemampuan untuk bekerja adalah hubungan yang dinamis, 

keputusan untuk membangun, serta korelasi positif yang konstan dengan usia 

dan korelasi negatif dengan usia, serta kualitas kehidupan kerja, kualitas hidup, 

produktivitas dan kesejahteraan secara keseluruhan. Konsep kemampuan kerja 

merupakan hasil integrasi sumber daya manusia dari segi tuntutan fisik, mental, 

sosial, budaya, organisasi, dan lingkungan (Fadli, 2020). 

PT Davinci Airindo Boneva dan biasa dikenal dengan nama 

“BONEVA”, merupakan salah satu perusahaan air minum kemasan yang berdiri 

di Kecamatan Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Motto dari Boneva 

adalah good life, good water. Produk air kemasan di produksi dari sumber air 

murni di Gorontalo, melalui proses filtrasi bertahap, microfilter, dan disinfeksi 

untuk memberikan kualitas yang terbaik untuk seluruh rakyat Gorontalo, 

Indonesia. Adapun jenis produk air kemasan yang di produksi oleh Boneva yaitu 

gelas 240ml dengan harga per dos Rp.20.500, botol 600ml dengan harga per dos 

Rp. 35.000, botol 1500ml dengan harga per dos Rp. 42.000, dan gallon 19L 

dengan harga per gallon Rp.15.000. Selain itu, Boneva juga memperoduksi es 

batu Kristal. Di Provinsi Gorontalo sendiri, terdapat tujuh perushaan air kemasan 

yang di produksi di Gorontalo, Boneva salah satu produk baru muncul di pasar. 

Dengan visinya untuk menjadi perusahaan air minum kemasan yang unggul, 
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maka kinerja dari karyawan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi.  

Seiring berjalannya aktivitas perusahaan muncul berbagai permasalahan, 

salah satunya terkait dengan kinerja karyawan. Hal ini dapat terlihat dari 

capaian pelaksanaan pekerjaan belum sesuai dengan target kerja yang di 

harapkan, sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Rencana dan Realisasi Produksi Air kemasan PT Davinci Airindo 
Boneva Bulan September Tahun 2021 

 
Tanggal Rencana Produksi Realisasi produksi 

01/09/21 4.000 4.182 
02/09/21 6.000 6.191 
03/09/21 6.000 5.826 

04/09/21 4.000 3.802 

06/09/21 6.500 6.728 
07/09/21 5.500 5.606 
08/09/21 4.500 4.556 
09/09/21 6.500 6.649 
10/09/21 6.000 6.051 
11/09/21 2.500 2.685 
13/09/21 6.500 6.715 
14/09/21 6.500 6.638 
15/09/21 4.500 4.393 

16/09/21 5.000 4.928 

17/09/21 6.500 6.355 

18/09/21 4.000 4.330 
20/09/21 6.500 6.728 
21/09/21 4.500 4.629 
22/09/21 6.500 6.865 
23/09/21 7.000 6.942 

24/09/21 5.000 5.008 
25/09/21 5.500 5.895 
27/09/21 6.500 6.720 
28/09/21 7.000 6.941 

29/09/21 5.000 4.631 

30/09/21 6.000 6.048 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan rencana dan realisasi 

produksi PT Davinci Airindo Boneva, dimana dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapatnya realisasi produksi tidak sesuai dengan rencana 

produksi yang ditetapkan. Seperti yang tejadi pada tanggal 3 dan 4 bulan 

September tahun 2021 dimana rencana produksi sebesar 6.000 dan 4.000 cup air 

kemasan, ternyata realisasinya hanya sebesar 5.826 dan 3.802. Terdapat 8 hari 

produksi yang tidak sesuai dengan rencana dan realisasi produksi. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa belum maksimalnya kinerja dari karyawan 

dalam mencapai target-target pada PT Davinci Airindo Boneva. 

Hal ini juga dipertegas dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 

dengan Manager PT Davinci Airindo Boneva  atas nama Pak Irwan Hala 

mengatakan bahwa adanya indikasi penurunan kinerja karyawan, seperti ketidak 

efektif dan efisennya karyawan dalam bekerja, contohnya pada bagian produksi 

produk air kemasan yang biasanya tidak mencapai target yang diberikan oleh 

perusahaan setiap bulannya. Kemudian rendahnya ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, seperti pada saat mengantar air kemasan kepada 

konsumen yang memesan baik pesan langsung ke perusahaan maupun melalui 

pesanan online membutuhkan waktu yang lama dan biasanya konsumen 

mengeluh atau protes dengan lambatnya sampai produk air kemasan ke tangan 

konsumen. 

Fenomena penurunan kinerja karyawan sebagaimana hasil pengamatan 

dan wawancara penulis, maka diduga kuat dikarenakan pengetahuan dari 

karyawan tersebut, kemudian pengalaman yang dimiliki karyawan, serta 
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kemampuan kerja karyawan.  Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Pengalaman, dan Kemampuan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah menguraikan fenomena permasalahan pada latar belakang 

penelitian, maka penulis merumuskan permasalahan yang hendak di teliti 

nantinya, yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), 

dan kemampuan kerja (X3) secara simultan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango 

2. Seberapa besar pengaruh pengetahuan kerja (X1) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

3. Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja (X2) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

4. Seberapa besar pengaruh kemampuan kerja (X3) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 
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Adapun maksud dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 

sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh 

pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

2. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kerja (X1), pengalaman 

kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kerja (X1) secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

c. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja (X2) secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

d. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja (X3) secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan deapat memperluas pemahaman tentang teori-

teori dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia 

(SDM), khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber 
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penelitian yaitu pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi 

yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan 

organisasi terutama pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan, 

khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang variabel pengetahuan, 

pengalaman, dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan



 

 
 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Pengetahuan Kerja 

Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan 

tugas yang dibebankan kepadanya, pengetahuan merujuk pada informasi dan 

hasil pembelajaran. Karyawan yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan 

meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi karyawan yang belum 

mepunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. Pemborosan 

bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh 

karyawan berpengetahuan kurang.Pemborosan ini akan mempertinggi biaya 

dalam pencapaian tujuan organisasi (Nisak, 2015:35). 

Menurut Sutirno, (2014:204) pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran 

dalam bidang kognitif. Misalnya, seseorang karyawan mengetahui cara 

melakukan indentifikasi belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran yang 

baik sesuai dengan kebutuhan yang ada di perusahaan.  

Menurut Bakhtiar (Aeni dan Sudirman, 2019: 18) yang mengemukakan 

bahwa “pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaaan tahu. 

Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan 

pandai. Pengetahuan itu adalah semua milik atau isi pikiran.”Dengan demikian 

pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk tahu.  
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Pengetahuan menurut Sutrisno (Alias dan Serlin, 2018:83) adalah 

informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan 

merupakan kompetensi yang kompleks dan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Overt behavior). Pengetahuan 

karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Karyawan yang bekerja dengan pengetahuan tinggi 

merupakan harapan setiap perusahaan karena karyawan yang berpengetahuan 

dapat bekerja sesuai dengan standard yang telah ditentukan oleh perusahaan 

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenisnya dan tujuan 

perusahaanpun dapat tercapai. 

Menurut Gordon (Novalika, 2016: 13) pengetahuan adalah struktur 

organisasi pengetahuan yang hiasanya merupakan suatu fakta prosedur dimana 

jika dilakukan akan memenuhi kinerja yang mungkin. Pengetahuan adalah 

informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang, pengetahuan tidak 

dibatasi deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara 

probabilitas adalah benar atau berguna.Menurut pendekatan kontruktivitis 

pengetahuan bukanla fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari, 

melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman 

maupun lingkimgannnya 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan kemampuan yang dimiliki dari 

karyawan dalam mengetahuai tugas dari pekerjan yang akan dilakukan dan telah 

dilakukan. 
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2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Kerja 

Menurut Notoadmojo (Novalika, 2016:16-19) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang diantaranya: 

1. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan didalam dan di luar perusahaan dan berlangsung seumur 

hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan 

seseorang, makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk 

mendapatkan informasi baik dari orang lain maupun media massa , 

semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan 

yang didapat tentang kesehatan. 

2. Informasi 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan majunya teknologi 

dan tersedia bermacam-macam media yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana komunikasi, 

berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, 

dan Iain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. 
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3. Usia 

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola piker seseorang 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 

pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik. Pada usia madya, individu akan lebih berperan aktif dalam 

masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan persiapan 

demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua, selain itu usia 

madya akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca. 

2.1.3 Indikator Pengetahuan Kerja 

Menurut Yuniarsih (Khasanah, 2020:21:22) pengetahuan kerja seseorang     

karyawan dapat diukur sebagai berikut:  

1. Kesesuaian latar belakang pendidikan  

Artinya pendidikan yang dimiliki sesuai dengan posisi pekerjaan karyawan  

2. Pemahaman karyawan terhadap prosedur pelaksanaan tugasnya.  

Artinya karyawan memahami tata kerja atau standar operating dan 

procedure (SOP) pekerjaan yang akan dilaksanakan sesuai tugasnya  

3. Ketenangan karyawan saat bekerja.  

Artinya karyawan merasakan ketenangan hati (merasa aman) saat bekerja 

tanpa merasa terancam.  

4. Sikap terhadap pekerjaan  

artinya bagaimana karyawan bersikap pada pekerjaan yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya. Semakin menyukai dan mencintai pekerjaannya maka 

semakin tinggi pula kinerjanya. 



14 
 

 
 

5. Kehadiran  

artinya selalu hadir pada hari-hari kerja dan melakukan pekerjaannya 

2.1.4 Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 

potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal atau non formal yang dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang pada suatu pola tingkah 

laku yang lebih baik (Adnyan, 2019). Menurut Trijoko (Sasongko, 2018), 

pengalaman kerja merupakan ilmu yang diketahui dan dikelola seseorang 

sebagai akibat dari suatu pekerjaan atau pekerjaan yang dilakukan dalam kurun 

waktu tertentu.  

Menurut Foster (Masyichah, Prihatini, & Syaharud, 2016), pengalaman 

kerja adalah ukuran pekerjaan atau lamanya seseorang dalam memahami 

tanggung jawab suatu pekerjaan. Seorang karyawan dengan pengalaman kerja 

akan membantu perusahaan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuannya.  

Sedangkan menurut Manulang (Sasongko, 2018), pengalaman kerja adalah 

terciptanya pengetahuan atau keterampilan tentang cara kerja karena adanya 

keterlibatan karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan.  

Menurut Sutrisno (2017: 158), Pengalaman kerja adalah suatu 

dasar/acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, 

berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh 

tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai 

pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu 

yang kompeten dalam bidangnya. Menurut Mangkuprawira (2014: 223), 
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menyatakan Pengalaman seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi dari 

keberhasilan dan kegagalan serta gabungan dari kekuatan dan kelemahan di 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

kerja menunjukan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan 

memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan 

yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil 

melakukan pekerjaan dan semangkin sempurna pola berpikir dan sikap dalam 

bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Sedangkan menurut Djauzak (Sasongko, 2018) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja atau kehidupan kerja seseorang adalah waktu, 

frekuensi, jenis penugasan, kinerja, dan hasil. Dijelaskan sebagai berikut: 

a. Waktu; 

Semakin lama seseorang melakukan pekerjaan dan semakin banyak 

pengalaman kerja yang didapatnya 

b. Frekuensi; 

Jika Anda sering melakukan banyak pekerjaan seperti ini, biasanya 

seseorang akan mendapatkan lebih banyak pengalaman kerja. 

c. Jenis tugas; 

Semakin banyak seseorang melakukan, semakin banyak pengalaman kerja 

yang akan dia dapatkan 

d. Penerapan; 
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Penggunaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang secara 

berlebihan dalam melakukan tugas tentu akan meningkatkan pengalaman 

kerja seseorang. 

e. Hasil; 

Seseorang dengan lebih banyak pengalaman kerja dapat meningkatkan 

pengalaman kerja orang tersebut 

2.1.6 Cara Memperoleh Pengalaman Kerja 

Menurut Syukur (Yuliana, 2019:22-23) Pengalaman cukup peartinya 

artinya dalam proses seleksi karyawan karena suatu organisasi atau perusahaan 

akan cenderung memilih pelamar yangberpengalaman, mereka yang 

berpengalaman dipandang lebih mampu dalam melaksanakan tugas yang nanti 

akan diberikan. Adapun cara yang dapat dilaksanakan untuk memperoleh 

pengalaman kerja adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan 

Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh seseorang, maka orang 

tersebut dapat memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak dari 

sebelumnya. 

b. Pelaksanaan tugas 

Melalui pelaksanaan tugas sesuai dengan kemampuannya, maka seseorang 

akan semakin banyak memperoleh pengalaman kerja. 

c. Media informasi 

Pemanfaatan berbagai media informasi, akan mendukung seseorang untuk 

memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak. 
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d. Penataran 

Melalui kegiatan penataran dan sejenisnya, maka seseorang akan 

memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

e. Pergaulan 

Melalui pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, maka seseorang akan 

memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

f. Pengamatan 

Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan 

tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh pengalaman kerja 

yang lebih baik sesuai dengan taraf kemampuannya 

2.1.7 Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut Foster (Karina Padang, 2018:156) terdapat beberapa indikator 

untuk menentukan pengalaman kerja karyawan, yaitu: 

1. Lama waktu / masa kerja; 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik. 

2. Tingkat keterampilan yang dimiliki; 

Keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 

mencapai dan menjalankan suatu tugas atau pekerjaan 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan; 
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Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

peralatan dan teknik pekerjaan dapat dikuasai dengan baik 

2.1.8 Pengertian Kemampuan Kerja 

Kemampuan untuk menunjukkan kepada orang-orang untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Kemampuan manusia adalah munculnya pengetahuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, karyawan yang sangat terampil dapat mendukung 

visi dan misi organisasi untuk maju dan berkembang pesat dalam mengantisipasi 

persaingan global. Kemampuan seseorang yang ada akan membedakannya dari 

kemampuan rata-rata atau normalnya. Menurut Thoha (2011), kemampuan 

merupakan unsur kesempurnaan yang berkaitan dengan pengetahuan atau 

kemampuan yang dapat diperoleh dari pengetahuan, pembelajaran dan 

pengalaman. 

Menurut Sulaiman (Fuad, Utari, & Mardi W., 2020), kemampuan adalah 

sifat yang lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan 

pekerjaan mental dan fisik. Kemampuan kerja atau work ability (WA) dapat 

dilihat sebagai keseimbangan antara persyaratan pekerjaan dan sumber daya 

individu. Kemampuan kerja juga diartikan sebagai tingkat dimana seseorang 

dapat bekerja (Fadli, 2020).  

Kemampuan bekerja merupakan kemampuan individu untuk 

melaksanakan berbagai tugas dalam suatu tugas tertentu. Kemampuan individu 

terutama terdapat dua faktor: kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan untuk bekerja adalah hubungan yang dinamis, keputusan untuk 

membangun, serta korelasi positif yang konstan dengan usia dan korelasi negatif 
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dengan usia, serta kualitas kehidupan kerja, kualitas hidup, produktivitas dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Konsep kemampuan kerja merupakan hasil 

integrasi sumber daya manusia dari segi tuntutan fisik, mental, sosial, budaya, 

organisasi, dan lingkungan (Fadli, 2020). 

Sedangkan menurut Kaleta (Aeni dan Sudirman, 2019: 18)) “kemampuan 

kerja merujuk suatu fitur yang kompleksdan tingkat mencerminkan interaksi 

antara volume kedua kegiatan fisik dan mental dan kemampuan fungsional 

pekerja, kesehatan mereka dan penilaian subjektif dari status mereka dalam 

kondisi organisasi dan sosial yang diberikan.  

Menurut Robbins & Judge (Puspita, 2018:64) menjelaskan bahwa 

kemampuan (ability) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai 

tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seorang individu pada 

hakekatnya tersusun dari dua perangkat kemampuan yaitu kemampuan 

intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan 

yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, misalnya berfikir, 

menganalisis dan memahami. Sedangkan Kemampuan fisik adalah kemampuan 

yang diperlukan untuk melakukan tugas‐tugas yang menuntut stamina, 

kecekatan, kekuatan dan keterampilan. Dengan demikian kemampuan 

intelektual dan Kemampuan fisik secara tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap kemajuan organisasi. 

Gagasan ini dapat disusun sebagai "seberapa baik seorang karyawan 

dalam waktu dekat atau sekarang dan bagaimana dia dapat melakukan tugas 

yang diberikan sesuai dengan persyaratan pekerjaan, status kesehatan, 
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kemampuan mental dan kondisi fisik pekerja" (Fadli, 2020). Penuaan fungsional 

dapat didefinisikan sebagai penurunan kemampuan untuk berfungsi, dan 

penuaan kronis atau persistensi dapat terjadi tergantung pada tingkat 

kemampuan tubuh untuk berfungsi selama proses penuaan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditarik suatu 

simpulan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan kerja adalah kapasitas 

individu atau potensi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang 

menunjukkan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan keterampilan. 

2.1.9 Jenis-Jenis Kemampuan Kerja 

Menurut Robbins (Arini , Mukzam , & Ruha, 2015), terdapat daua jenis 

kemampuan kerja karyawan, yaitu: 

1. Kemampuan intelektual  

Kemampuan intelektual adalah Kemampuan yang ada dalam diri individu 

yang mencakup pada aktivitas penalaran, mental dan pemecahan masalah. 

Sebagian besar masyarakat menempatkan kecerdasan intelektual pada nilai 

yang tinggi. Individu cerdas biasanya mendapatkan lebih banyak uang dan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Individu yang cerdas juga lebih 

mungkin menjadi pemimpin dalam suatu kelompok. 

2. Kemampuan Fisik 

Kemampuan fisik merupakan kemampuan individu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya yang berhubungan dengan kekuatan stamina, kecekatan fisik, 

dan bakat-bakat serupa yang membutuhkan kemampuan fisik seorang 
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individu. Kemampuan fisik ini mengandalkan kekuatan otot atau kekuatan 

tubuh. 

2.1.10 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kerja 

Menurut Handoko (Arini , Mukzam , & Ruha, 2015) menjelaskan bahwa 

terdapat tiga faktor-faktor yang menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu : 

1) Faktor pendidikan formal 

2) Faktor pelatihan 

3) Faktor pengalaman kerja 

2.1.11 Indikator Kemampuan Kerja 

Menurut Aprilia, (2018:18) mengemukakan bahwa terdapat indikator 

dalam mengukur kemampuan kerja, sebagai berikut : 

a. Kemampuan pengetahuan, adalah pemahaman secara luas mencakup 

segala hal yang pernah diketahui yang berkaitan dengan tugas-tugas 

individu dalam organisasi.  

b. Kemampuan keterampilan, merupakan kemampuan psikomotorik 

(jasmani) dalam melakasnakan teknik  pekerjaan tertentu yang berkaitan 

dengan tugas individu dalam organisasi.  

c. Kemampuan sikap, merupakan kemampuan yang mempunyai pengaruh 

tertentu terhadap tanggapan seseorang kepada orang lain, obyek dan 

situasi yang berhubungan dengan orang tersebut. 

2.1.12 Pengertian Kinerja 

Menurut Irawati (Rahmawati, 2019:422) kinerja karyawan dapat 

didefinisikan sebagai hasil kerja atau pencapaian karyawan untuk memenuhi 
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persyaratan sebuah pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Kinerja karyawan 

juga merupakan cerminan yang menunjukkan seberapa baik karyawan tersebut 

dalam memenuhi persyaratan suatu pekerjaan. Pengertian lain yang 

dikemukakan oleh Mondy (Wijayanti dan Sudiman, 2017:74), kriteria (standar) 

kinerja yang paling umum adalah ciri-ciri karyawan tertentu seperti sikap, 

penampilan, dan pikiran adalah dasar untuk beberapa evaluasi. 

Menurut pengertian dari Prawirosentono, (Sinambela P. Lijan, 2019:5) 

kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hokum san sesuai dengan moral dan etika. Selanjutnya 

menurut Rivai (Sinambela P. Jilan (2019:6) bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu didalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan telah disepakati bersama.  

Surbakti & Suharnomo (Sujana & Ardana, 2020:907) menyatakan 

kinerja merupakan tanda bahwa perusahaan akan menentukan jangkauan 

karyawan untuk mengembangkan pekerjaannya dan kemajuan perusahaan ke 

depan. Namun, tidak semua karyawan seperti itu yang dipekerjakan dalam 

perusahaan mempunyai kemampuan dan kualitas yang sam dalam penyelesaian 

tugasnya, karena mengingat kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki 

berbeda-beda. Faktor kinerja karyawan menjadi hal penting diperhatikan karena 
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kinerja karyawan akan menjadi masalah serius bagi perusahaan sehingga dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya suatu pelayanan. 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 

Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang 

dilakukan oleh seorang karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.. Performance atau kinerja 

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010:3) 

Pengertian kinerja menurut Sembiring (Nurpratama, 2016:5) yaitu 

gambaran tingkat pencapaian suatu kegiatan, kebijakan, atau program untuk 

melaksanakan visi, misi, dan tujuan organisasi. Lebih dalam lagi, definisi kinerja 

menurut Fattah (Nurpratama, 2016:5-6) yaitu Yakni keterampilan yang 

berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi untuk 

menghasilkan sesuatu. Organisasi perlu memiliki tujuan sendiri dan kemampuan 

untuk mengelola karyawannya. Setiap karyawan juga memiliki tanggung jawab 

dan tanggung jawab masing-masing yang menjalankan tugasnya 

Menurut Mangkunagara (Monsow, 2018;7) kinerja adalah hasil kerja 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut  

Mathis dan Jackson (Monsow, 2018:7-8) menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

Menurut Rivai (2014:321) adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam 

periode waktu tertentu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan pada 
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serangkaian tujuan tertentu, seperti tujuan yang ditetapkan atau tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Ditinjau dari asal katanya, kata kerja merupakan 

terjemahan dari karya. 

Berdasarkan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja seseorang untuk memenuhi sebuah persyaratan 

pekerjaan yang telah diberikan. Kinerja karyawan juga memiliki ciri-ciri tertentu 

seperti sikap, penampilanm dan pikiran. Kinerja juga merupakan tingkat 

keberhasilan seseorang selama periode yang telah ditentukan dalam 

melaksanakan tugas seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, dan kriteria 

yang telah ditentukan 

2.1.13 Rencana Perbaikan Kinerja 

Menurut Wibowo (Sitepu M. Tita, 2020) rencana perbaikan kinerja untuk 

dapat memberikan hasil seperti diharapkan harus memenuhi kriteria sifat sebagai 

berikut: 

1. Praktis  

Spesifikasi rencana harus berhubungan dengan kinerja yang harus 

diperbaiki. Memperbaiki kinerja dengan cara membaca buku teori atau 

mengikuti kursus psikologi industri sangat tidak praktis dan memerlukan 

waktu terlalu lama. 

2. Orientasi Pada Waktu  

Waktu batas akhir penyelesaian pekerjaan harus ditentukan secara realistik 

dan dipertimbangkan bersama. Tidak ada pekerjaan yang dilakukan tanpa 

batasan waktu. Batas akhir penyelesaian berguna agar proses pengerjaan 
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sebuah pekerjaan tidak memakan waktu yang lama sehingga karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaan lainnya untuk efisiensi waktu.  

3. Spesifik 

Harus jelas menguraikan apa yang akan dikerjakan. Apabila bidang yang 

diperbaiki adalah kualitas komunikasi dengan karyawan, maka harus secara 

spesifik referensi yang harus diperbaiki. 

4. Melibatkan komitmen 

Baik manajer maupun karyawan harus menjual rencana dan mempunyai 

komitmen terhadap implementasinya. Mereka harus sepakat tentang apa 

yang harus dilakukan. 

2.1.14 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mangkunegara dalam Arilaha (2018:7) faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang ialah kemampuan (ability) dan faktor motivasi 

(motivation). 

a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua yaitu 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill). 

b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi 

situasi kerja. 

Menurut Tika dalam Satriani, (2020:10), kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh  

          dua faktor yaitu:  
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a. Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi, 

persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok 

kerja 

b. Faktor ekstern meliputi, peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, 

dan pesaing. 

2.1.15 Indikator Kinerja 

Indikator kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2017:75) antara lain                       

adalah: 

a. Kualitas kerja  

Kualitas kerja merupakan seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 

apa yang seharusnya dikerjakan. 

b. Kuantitas kerja  

Kuantitas kerja merupakan seberapa lama seorang karyawan bekerja 

dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja 

setiap karyawan itu masing-masing. 

c. Pelaksanaan tugas  

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

 

d. Tanggung jawab terhadap pekerjaan  

Tanggung tawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan 
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2.1.16 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 
Peneliti/tahun Judul 

Penelitian 
Variabel Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Puspita, 
(2018) 

Pengaruh 
pengetahuan 
kerja, 
kemampuan 
kerja dan 
pengalaman 
kerja terhadap 
kinerja karyawan 
PT. Muslimat 
Nusantara Utama 
Kabupaten 
Malang 

Variabel X: 
 pengetahuan 

kerja 
 kemampuan 

kerja  
 pengalaman 

kerja  
Variabel Y 
 kinerja 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengetahuan kerja, 
kemampuan kerja, 
dan pengalaman 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karryawan 

Karina 
Padamg, dkk 
(2020) 

Pengaruh 
Pengetahuan, 
Kemampuan Dan 
Pengalaman 
Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada 
PT. Hilon 
Sumatera 

Variabel X: 
 Pengetahuan 
 Kemampuan  
 Pengalaman 

Kerja 
Variabel Y: 
 Kinerja 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengetahuan kerja, 
kemampuan kerja, 
dan pengalaman 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karryawan 

Gautama, 
(2021) 

Pengaruh 
Pengetahuan, 
Kemampuan, 
Pengalaman 
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada Indonesia 
Miki Industries 

Variabel X: 
 Pengetahuan 
 Kemampuan  
 Pengalaman 

Kerja 
Variabel Y: 
Kinerja 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengetahuan 
kerja, 
kemampuan 
kerja, dan 
pengalaman kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karryawan 

Surya 
Ramadhan 
hasan 

Pengaruh 
Pengetahuan, 
Kemampuan, 
Pengalaman 
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada PT Davincy 
Arrindo 
Kabupaten Bone 
Bolango 

Variabel X: 
 Pengetahuan 
 Kemampuan  
 Pengalaman 

Kerja 
Variabel Y: 
Kinerja 

Path 
Analysis 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang tinggi dipandang dapat mendukung peningkatan kinerja 

karyawan dan memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan 

perusahaan. Dari berbagai literatur dapat diketahui pula bahwa pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan atau karakteristik kepribadian individual secara 

langsung mempengaruhi kinerja seseorang.  

Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan 

tugas yang dibebankan kepadanya. Karyawan yang bekerja dengan pengetahuan 

tinggi merupakan harapan setiap perusahaan karena karyawan yang 

berpengetahuan dapat bekerja sesuai dengan standard yang telah ditentukan oleh 

perusahaan sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenisnya 

dan tujuan perusahaanpun dapat tercapai. 

Selain Pengetahuan, peneliti ingin membuktikan apakah kemampuan juga 

merupakan indikator yang mempengaruhi Kinerja.Robbins dan Judge dalam 

Devischa dan Mukzam (2018:109) “Kemampuan merupakan kapasitas 

seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.” 

Kemampuan karyawan menggambarkan kapasitas individu untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang dibebankan oleh atasan kepadanya. Kemampuan seseorang 

dilihat dari kemampuan intelektual, kemampuan fisik, kemampuan emosional, 

dan kemampuan spiritual. Kemampuan karyawan berkaitan erat dengan kinerja. 

Karyawan yang tidak mempunyai kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan 

yang dibebankan, tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 
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waktu yang telah ditetapkan. Sebaliknya, jika karyawan mempunyai kemampuan 

yang cukup, maka tugas-tugas yang diberikan kepadanya akan dapat 

diselesaikan dengan baik, sehingga kinerjanya meningkat 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dijelaskan alur pemikiran penelitian 

sebagaimana pada gambar beikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila Kabupaten Bone 

Bolango 

Pengetahuan Kerja 
(X1) 

Pengalaman Kerja 
(X2) 

Kemampuan Kerja 
(X3) 

Kinerja Karyawan (Y) 



30 
 

 
 

2.3 Hipotesis 

1. Pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten 

Bone Bolango 

2. Pengetahuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

3. Pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

4. Kemampuan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. 



 

 
 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi 

objek penilitian adalah pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

3.2 Metode Penelitian  

3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian yang  digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif, 

Menurut Sugiyono (2010:65) Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan 

sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka – angka 

dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. 

Penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau utama. Sedangkan manurut 

Sugiyono (2010:68) Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukan 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data-data dari 

sampel yang di ambil dari populasi tersebut, dan hubungan-hubungan antara 

variabel sosiologi maupun psikologi. 
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yang terdiri dari : 

1. Variabel bebas (Independent) yaitu pengetahuan kerja (X1), pengalaman 

kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) 

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu kinerja karyawan(Y). 

Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Pengetahuan kerja (X1), Pengalaman 

Kerja (X2), dan Kemampuan kerja (X3) 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengetahuan 

kerja (X1) 

 

Ukuran 

Pengetahuan 

Kerja 

1. Latar belakang pendidikan 

2. Pemahaman prosedur kerja 

3. Ketenagan saat bekerja 

4. Sikap terhadap pekerjaan 

5. Kehadiran 

Ordinal 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Menentukan 

Pengalaman 

Kerja 

1. Masa kerja 

2. Keterampilan 

3. Penguasaan terhadap 

pekerjaan 

Ordinal 

Kemampuan 

kerja (X3) 

Kemampuan 

Pengetahuan 

1. Segala yang diketahui 

berkaitan pekerjaan 

Ordinal 
Kemampuan 

Keterampilan 

2. Kemampuan psikomotorik 

Kemampuan 

Sikap 

3. Tanggapan karyawan 

terhadap karyawan lainnya 

Sumber:  
X1: Yuniarsih (Khasanah, 2020:21:22) 
X2: Foster (Karina Padang, 2018:156) 
X3: Aprilia, (2018:18) 
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Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel Kinerja karyawan (Y) 

Variabel Indikator Skala 

Kinerja karyawan 
(Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung jawab 

Ordinal 

Sumber: Mangkunegara (2017:75) 
 

Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik 

variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah - 

langkah sebagai berikut ini:  

1. Untuk variabel pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan 

kemampuan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) akan diukur dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s 

type item).  

2. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 

grade dari sangat positif sampai sangat negatif  

3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan 

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Daftar Pilihan Kuesioner 

 

PILIHAN BOBOT 
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 
Setuju/Sering (positif) 4 
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 
Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1 
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3.2.3 Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan 

langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan 

elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk 

pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang paling penting dalam 

penelitian guna mengetahui karkateristik dari suatu populasi sekaligus menjadi 

elemen-elemen dari setiap objek yang diteliti. Menurut Sugiyono, (2016:119) 

mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian dari populasi tersebut, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango yang jumlahnya sebanyak 79 orang, 

sebagaimana pada tabel berikut 

Tabel 3.4 Populasi  Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1 Manager 1 
2 Quality Control (QC) 1 
3 Admin 3 
4 Operator 8 
5 Supir 15 
6 Helper 4 
7 Sales 12 
8 Produksi dan Packing 35 

Total 79 
Sumber: PT Davincy Airrindo Tilongkabila Kabupaten Bonebolango, Tahun 2021 
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2. Sampel 

Menurut Riduwan (2018) mengatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari populasi. sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  Menurut Arikunto 

(Riduwan, 2018) Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus dari Taro Yamane atau Slovin dalam Riduwan (2018) 

sebagai berikut: 

n =  

      
 

Keterangan: 

n: Jumlah sampel 

N: Jumlah populasi = 79 responden 

d²: Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

n =  

      
 =   

(  )        
 =   

     
  = 65,9 = 66 responden. 

Jadi pada penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 

65 orang karyawan pada PT Davincy Airrindo Tilongkabila Kabupaten 

Bonebolango. 

3.2.4 Jenis dan sumber data  

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di 

kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu: 
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1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah 

atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil 

kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada 

responden. 

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa 

ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian 

ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner  kepada responden. 

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 

dari dokumen, buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah. 

3.2.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis 

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview 
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adalah karyawan Kantor PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden. 

4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang 

penelitian. 

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian  

Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang di 

lakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) 

sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal 

(reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid 

dan andal, maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan hasil yang 

objektif. 

1. Uji Validitas 

Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi 

(construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 

setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai 

pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat 

dengan Sugiyono (2016:19) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi 
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selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah 

di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. 

Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di 

lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

instrument.” 

Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing 

pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya 

dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian 

validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan 

oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment 

(PPM) sebagai berikut. 

    
  (   )  (  ) (  )

√*     + *      (  ) 
 

 

Dimana: 

rxy = Koefisien product moment.  

r = Koefisien validitas item yang dicari  

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.  

y = Skor total instrument.  

n = Jumlah responden dalam uji instrument.  

∑ 𝑥 = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

∑ 𝑦 = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  
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∑ 𝑥 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

∑ 𝑦 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

Dasar mengambil keputusan :  

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)  

Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).  

Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.5 
Koefisien Korelasi 

R Keterangan 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat 
0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang 
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah 
0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 

Sumber : Riduwan (2008:280). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di 

percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka 

berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, 
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penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

  (
 

   
) ( 

   

  
) 

Keterangan : 

k = Jumlah  instrument pertanyaan  

∑si2 =      Jumlah varians dalam setiap instrumen 

s             =       Varians keseluruhan instrument 

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai 

alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. 

3. Konversi Data 

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur, data ordinal yang biasanya 

didapat dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka 

terlebih dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu 

cara yang dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-

langkah MSI sebagai berikut: 

1 Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan. 

2 Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban 

dengan seluruh jumlah responden. 

3 Membuat proporsi kumulatif . 
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4 Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi 

yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5 Menghitung nilai skala dengan rumus  

          ( )  
       (   )       ( )

         ( )            (   )
 

6 Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval 

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi. 

3.2.7 Metode Analisis Data 

Untuk memastikan apakah ada variabel pengetahuan kerja (X1), 

pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan 

(Y), maka pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan 

terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method 

Successive Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa 

pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan 

kausalitas. 

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara 

variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada 

struktur jalur berikut ini : 

 

   

     

   

   

 GAMBAR 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

X1 

X3 

ε 
 

X2 Y 

rx1x2 
rx1x3 

rx2x4 

pyx1 

Pyx2 

Pyx3 

pyɛ 
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Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

 Y = PYx1 + PYx2 + Pyx3 + PYε 

Di mana :  

X1  : pengetahuan kerja  

X2  : pengalaman kerja 

X3 : kemampuan kerja  

Y  :  kinerja karyawan 

 ε  :  variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti 

r :  korelasi antar variabel X 

PY  :  koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung  

Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara sub-sub 

variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang 

memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub 

variabel  tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1, X2 dan X3 tetapi ada variabel 

epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu : 

Y = PYX1 +  PYX2 + Pyx3 + PYε  

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 
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4. Menghitung matrix invers R1
-1 

5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1,2, 3 dan 4) 

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2 

dan X3 terhadap Y  

7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyε) 

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen  

9. Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam 

analisis jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS 

Statistik 21.



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

PT Davinci Airindo Boneva dan biasa dikenal dengan nama “BONEVA”, 

merupakan salah satu perusahaan air minum kemasan yang berdiri di Kecamatan 

Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Motto dari Boneva adalah good life, 

good water. Produk air kemasan di produksi dari sumber aor murni di 

Gorontalo, melalui proses filtrasi bertahap, microfilter, dan disinfeksi untuk 

memberikan kualitas yang terbaik untuk seluruh rakyat Gorontalo, Indonesia. 

Adapun jenis produk air kemasan yang di produksi oleh Boneva yaitu gelas 

240ml dengan harga per dos Rp.20.500, botol 600ml dengan harga per dos Rp. 

35.000, botol 1500ml dengan harga per dos Rp. 42.000, dan gallon 19L dengan 

harga per galon Rp.15.000. 

Di Provinsi Gorontalo sendiri, terdapat tujuh perushaan air kemasan yang 

di produksi di Gorontalo, Boneva salah satu produk baru muncul di pasar. 

Dengan visinya untuk menjadi perusahaan air minum kemasan yang unggul, 

maka kinerja dari karyawan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi 

  

 

44 



45 
 

 
 

 

4.1.2 Struktur Organisasi PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango 

 Pengorganisasian dapat deikatakan sebagai proses menciptakan  

hubungan antara  berbagai  individu  agar  semua  pekerjaan  yang  dilakukan  

dapat terarah pada satu tujuan. Berikut gambar struktur organisasi PT Davinci 

Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pencarian dan Pertolongan Gorontalo 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskriftif Karakteristik Responden 

1) Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa karyawan laki-laki yang lebih 

banyak dari pada karyawan perempuan, yang menandakan bahwa karyawan 

dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibutuhkan dalam pelaksanaan 

tugas pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 

Bolango 

2) Usia Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan umur yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa karyawan yang paling banyak 

bekerja pada Kantor PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten 

Bone Bolango yaitu usia 26 -35 Tahun, yang menunjukkan bahwa karyawan 

pada usia tersebut berada pada kategori dewasa, dimana dalam bekerja lebih 

mengedepankan kinerja dan lebih serius terhadap pekerjaannya. 

Jenis Kelamin jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 44 66.7
Perempuan 22 33.3
Jumlah 66 100

Usia jumlah Persentase (%)
17 - 25 Tahun 19 28.8
26 - 35 Tahun 24 36.4
36 - 45 Tahun 16 24.2
> 45 Tahun 7 10.6

Jumlah 66 100
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3) Pendidikan Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan jabatan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel diatas dapat ditunjukan bahwa karyawan yang paling banyak 

bekerja adalah karyawan dengan lulusan atau tungkat pendidikan Sarjana (S1). 

Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi memberikan 

dampak terhadap kinerja karyawan, karena dengan pendidikan yang tinggi 

karyawan memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

4) Lama Bekerja Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden  

berdasarkan masa kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Pendidikan jumlah Persentase (%)
SLTP/SMK/MA 38 57.6
DIPLOMA 8 12.1
Sarjana (S1) 20 30.3

Jumlah 66 100

Lama Kerja jumlah Persentase (%)
1 -2 Tahun 9 13.6
3 - 4 Tahun 18 27.3
5 Tahun ke atas 39 59.1

Jumlah 66 100.0
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Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa karyawan yang paling banyak 

bekerja memiliki masa kerja 5 tahun ke atas. Hal ini dapat diartikan bahwa 

dengan lama bekerja karyawan menunjukkan kinerja karyawan terhadap 

pekerjaannya. Lama bekerja juga menunjukkan pengalaman yang banyak 

dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan di perusahaaan. 

4.2.2 Deskriptif Karakteristik Variabel Penelitian 

Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. Berikut ini akan disajikan gambaran 

hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan kriteria 

interpretasi skor sebagai berikut: 

Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 66  = 330 

Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 66  = 66 

Rentang skala :  
      

 
   = 52,8 dibulatkan menjadi 53 

Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor 

Rentang Skor Kriteria 

66 - 119 Sangat Rendah 
120 - 173 Rendah 
174 - 227 Sedang  
228 - 281 Tinggi 
282 - 335 Sangat Tinggi 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 66 responden 

yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut: 
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1) Pengetahuan kerja (X1) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel pengetahuan kerja (X1) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Pengetahuan kerja (X1) 

 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 66 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel pengetahuan kerja  berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang dimiliki karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva 

F Skor % F Skor % F Skor %
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
2 1 2 1.5 1 2 1.5 3 6 4.5
3 31 93 47.0 29 87 43.9 28 84 42.4
4 19 76 28.8 21 84 31.8 21 84 31.8
5 15 75 22.7 15 75 22.7 14 70 21.2
∑ 66 246 100 66 248 100 66 244 100

Kategori 

Item
Bobot X1.1 X1.2 X1.3

Tinggi Tinggi Tinggi 

F Skor % F Skor %
1 0 0 0.0 0 0 0.0
2 3 6 4.5 3 6 4.5
3 28 84 42.4 28 84 42.4
4 20 80 30.3 21 84 31.8
5 15 75 22.7 14 70 21.2
∑ 66 245 100 66 244 100

Kategori Tinggi Tinggi 

Item
Bobot X1.4 X1.5
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Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango mendukung kinerja yang dicapai oleh 

karyawan. 

2) Pengalaman kerja (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel pengalaman kerja (X2) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Pengalaman kerja (X2) 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 66 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel pengalaman kerja  berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan yang bekerja pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango telah berpengalaman sesuai dengan bidang yang 

dikerjakan, yang terlihat dari masa kerja, keterampilan, serta penguasaan 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

 

 

F Skor % F Skor % F Skor %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 3 6 4.5 0 0 0.0 1 2 1.5
3 27 81 40.9 30 90 45.5 31 93 47.0
4 20 80 30.3 21 84 31.8 19 76 28.8
5 16 80 24.2 15 75 22.7 15 75 22.7
∑ 66 241 100 66 249 100 66 246 100

Kategori 

Item
X2.2 X2.3Bobot X2.1

Tinggi Tinggi Tnggi 
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3) Kemampuan kerja 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel kemampuan kerja (X3) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Kemampuan kerja (X3) 

 
 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 66 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel kemampuan kerja berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 

Bolango memiliki kemampuan kerja yang mendukung kinerja yang dihasilkan 

oleh karyawan 

4) Kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing 

indikator dari variabel kinerja karyawan (Y) menurut tinjauan responden 

sebagai berikut: 

 

F Skor % F Skor % F Skor %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 1 2 1.5 1 2 1.5 1 2 1.5
3 32 96 48.5 27 81 40.9 31 93 47.0
4 18 72 27.3 23 92 34.8 19 76 28.8
5 15 75 22.7 15 75 22.7 15 75 22.7
∑ 66 243 100 66 250 100 66 246 100

Kategori 

Bobot X3.1 X3.2 X3.3
Item

Tinggi Tinggi Tnggi 
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Tabel 4.9 Tanggapan Responden Kinerja karyawan (Y) 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 66 responden yang 

diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 

variabel kinerja karyawan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan dalam bekerja pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango memiliki tingkat kinerja yang tinggi terhadap 

pekerjaannya, yang terlihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab pada pekerjaannya 

4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat 

menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji 

validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat 

mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara  

menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor 

totalnya. 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 1 2 1.5 1 2 1.5 3 6 4.5 1 2 1.5
3 31 93 47.0 29 87 43.9 28 84 42.4 31 93 47.0
4 19 76 28.8 21 84 31.8 20 80 30.3 19 76 28.8
5 15 75 22.7 15 75 22.7 15 75 22.7 15 75 22.7
∑ 66 244 100 66 248 100 66 245 100 66 246 100

Kategori 

Bobot Y1.1 Y1.2 Y1.3
Item

Y1.4

Tnggi Tinggi Tinggi Tnggi 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara 

melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. 

Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun 

reliabilitasnya terhadap 66 responden. 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengetahuan kerja 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable pengetahuan kerja 

(X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengetahuan kerja (X1) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 
X1.1 0.907 0,242 Valid 

0.948 > 0,6 = 
reliable 

X1.2 0.867 0,242 Valid 
X1.3 0.931 0,242 Valid 
X1.4 0.936 0,242 Valid 
X1.5 0.903 0,242 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data 2022 

Tabel 4.12 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel pengetahuan kerja (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,242) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,948 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel pengetahuan kerja adalah valid dan 

reliable. 

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengalaman kerja 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable pengalaman kerja 

(X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengalaman kerja (X2) 

Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 
r Hitung r table Ket Alpha Ket 

X2.1 0.606 0,242 Valid  
0.649 

> 0,6 = 
reliable X2.2 0863 0,242 Valid 

X2.3 0.846 0,242 Valid 
Sumber: Hasil Olahan Data 2022 

Tabel 4.13 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel pengalaman kerja (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,242) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,649 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel pengalaman kerja adalah valid dan 

reliable. 

3) Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan kerja 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable kemampuan kerja 

(X3) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan kerja (X3) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 
X3.1 0.548 0,242 Valid 

0.603 > 0,6 = 
reliable X3.2 0.858 0,242 Valid 

X3.3 0.837 0,242 Valid 
Sumber: Hasil Olahan Data 2022 

Tabel 4.14 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel kemampuan kerja (X3) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,242) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 
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Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,603 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel kemampuan kerja adalah valid dan 

reliable. 

4) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja karyawan 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel kinerja karyawan 

(Y) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja karyawan (Y) 

Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 
r Hitung r table Ket Alpha Ket 

Y1.1 0.883 0,242 Valid  
0.787 

> 0,6 = 
reliable Y1.2 0.873 0,242 Valid 

Y1.3 0.889 0,242 Valid 
Y1.4 0.476 0,242 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data 2022 

Tabel 4.15 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variable kinerja karyawan (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid 

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk 

seluruh item > r table (0,242) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). 

Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,787 > 0,6, dengan demikian berarti 

semua item pernyataan untuk variabel kinerja karyawan adalah valid dan 

reliable. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kerja, pengalaman kerja, dan 

kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva 

Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango, maka berikut ini akan dikemukakan 

analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut akan diketahui apakah variabel-
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variabel bebas (independen) dapat menjadi penentu (determinan) terhadap 

variabel terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka hubungan kausal antara 

X1,X2, dan X3,terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai 

berikut: 

Y= 0.696X1 + 0.214X2 + 0.149X3 + 0.106ɛ 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung 

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana 

hubungan antara pengetahuan kerja  (X1) dengan pengalaman kerja (X2) sebesar 

0.477 dengan tingkat hubungan cukup tinggi  atau sedang. Hubungan antara 

pengetahuan kerja  (X1) dengan kemampuan kerja (X3) sebesar 0.750 dengan 

tingkat hubungan tinggi atau kuat. Hubungan antara pengalaman kerja (X2) 

dengan kemampuan kerja (X3) sebesar 0.685 dengan tingkat hubungan tinggi atau 

kuat. Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.14 

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 , X2, 

X3, terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Variabel Koefisien Jalur 
Kontribusi Kontribusi Bersama 

(R2yx1x2x3) 
Langsung Total  

X1 Y 0.696 0.696 69,6%  
X2 Y 0.214 0.214 21,4%  
X3 Y 0.149 0.149 14,9%  
€ Y 0.106 0.106 10,6%  

X1,X2, dan 
X3 Y    0.894 ( 89,4%) 

Sumber : Hasil olahan data 2022 

4.2.5 Pengujian Hipotesis 

1) Pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango. 

 

Hasil uji Fhitung menunjukan hasil sebesar 174.644 sedangkan Ftabel 

sebesar 2.750 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F 

tersebut menunjukan bahwa Fhitung  > Ftabel (174.644 > 2.750) dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < α = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig 

F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig lebih kecil 

dari pada nilai probabilitas 0,05.  Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja (X3) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 

Bolango, dapat diterima. 
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2) Pengetahuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango.  

Hasil olahan data diperoleh pengetahuan kerja (X1)  mempunyai nilai 

koefisien sebesar 0.696 atau 69,6% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian 

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 

lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi Hipotesis 

yang menyatakan bahwa pengetahuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci 

Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango, dapat diterima. 

3) Pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

 

Hasil olahan data diperoleh pengalaman (X2)  mempunyai nilai koefisien 

sebesar 0.214 atau 21,4% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian 

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 

lebih besar dibanding dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi 

Hipotesis yang menyatakan bahwa pengalaman kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 

Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango, dapat 

diterima. 

4) Kemampuan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

 

Hasil olahan data diperoleh kemampuan kerja (X3)  mempunyai nilai 

koefisien sebesar 0.149 atau 14,9 dengan nilai sig sebesar 0,045, kemudian 
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dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 

lebih besar dibanding dengan nilai probabilitas sig atau (0,045 < 0,05). Jadi 

Hipotesis yang menyatakan bahwa kemampuan kerja (X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 

Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango,  dapat 

diterima. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan karyawan (Y) pada Kantor PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

 

Hasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada PT 

Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango akan 

meningkat apabila karyawan ditempatkan sesuai dengan kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuannya. Begitupun juga dengan pengalaman yang 

dimiliki dari karyawan membuat karyawan loyal terhadap pekerjaannya. 

Selain itu, kemampuan yang kondusif membuat karyawan betah bekerja dan 

pada akhirnya membuat karyawan loyal. Hal ini dipertegas dari hasil 

distribusi jawaban responden dimana, pengetahuan kerja, pengalaman kerja, 

dan kemampuan kerja berada pada kategori sangat tinggi. 

Pengaruh simultan yang tinggi tersebut dikarenakan dapat terlihat dari 

pengetahuan kerja yang telah sesuai dengan pekerjaan karyawan, dimana 

karyawan ditempatkan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, karyawan 

ditempatkan berdasarkan keterampilan yang dimiliki, dan karyawan 

ditempatkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Selain itu, juga 
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pengalaman kerja karyawan yang memadai dalam menjalankan pekerjaannya, 

dimana karyawan yang lama bekerja memiliki pengalaman yang tinggi, 

karyawan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik membuat 

karyawan lebih berpengalaman dalam pekerjaan, dan karyawan yang 

berpengalaman memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan. 

Kemudian, kemampuan kerja yang turut mempengaruhi tingginya kinerja 

karyawan, dimana keadaan temapat kerja membuat karyawan betah bekerja, 

pengaturan udara tempat kerja membuat karyawan lebih nyaman bekerja, 

penerangan ditempat kerja diatur sebaik mungkin membuat karyawan  

nyaman bekerja, karyawan mampu menggunakan peralatan kerja yang 

terdapat di kantor, dan karyawan memiliki kondisi mental dan fisik yang baik 

dalam bekerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hariandja  

(Cahyati, 2018) bahwa pengetahuan kerja suatu proses pengetahuan 

(pengisian) tugas  atau proses pengangkatan staf / jabatan baru pada berbagai 

jabatan. Pengetahuan ini mungkin dalam bentuk penugasan pertama bagi 

karyawan yang baru direkrut, namun dapat juga dilakukan melalui promosi, 

mutasi (mutasi), pengurangan, atau pemutusan hubungan kerja. 

Menurut Foster (Masyichah, Prihatini, & Syaharud, 2016), pengalaman 

kerja adalah ukuran pekerjaan atau lamanya seseorang dalam memahami 

tanggung jawab suatu pekerjaan. Seorang karyawan dengan pengalaman kerja 

akan membantu perusahaan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuannya.  

Sedangkan menurut Manulang (Sasongko, 2018), pengalaman kerja adalah 
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terciptanya pengetahuan atau keterampilan tentang cara kerja karena adanya 

keterlibatan karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut Andrew Sikula (Kushendarto & Masdupi, 2015) bahwa 

kemampuan kerja yang baik akan menjamin kesejahteraan pribadi serta 

membangkitkan semangat kerja karyawan atas kinerja pekerjaan yang baik. 

Selain itu, karyawan akan lebih bahagia dan nyaman dalam bekerja jika 

fasilitas yang ada bersih, tenang, dengan ventilasi yang memadai, serta 

peralatan yang memadai dan up-to-date. Pendapat hamper senada dinyatakan 

oleh David McClelland (Kushendarto & Masdupi, 2015) bahwa kondisi kerja 

yang mendukung diartikan sebagai “kepedulian karyawan akan kemampuan 

kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan 

mengerjakan tugas dengan baik”. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Masyichah, 

(2016) yang mengemukakan bahwa pengetahuan karyawan, pengalaman 

kerja serta kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengetahuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango.  

 

Besarnya pengaruh pengetahuan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango, dimana 

bila pengetahuan kerja meningkat maka kinerja karyawan ikut meningkat. Ini 

berarti bahwa pengetahuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu, pengetahuan kerja memiliki pengaruh paling 

tinggi dibanding dengan variabel lain.  
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Hasil penelitian menunjukkan tingginya pengaruh pengetahuan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, dikarenakan karyawan memiliki pengetahuan kerja 

yang baik dalam bekerja. Sebagaimana fakta yang terjadi bahwa karyawan 

yang baru masuk kerja itu diberikan pelatihan dengan cara diberikan waktu 

untuk mempelajari pekerjaan dibidangnya sebelum ditempatkan. Selain itu, 

jika melihat karyawan yang bekerja pada  PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango lebih banyak memiliki tingkat pendidikan 

Sarjana, dimana dengan tingkat pendidikan Sarjana lebih cepat menguasai 

pekerjaannya dan memiliki bekal pengetahuan yang baik sehingga tidak sulit 

untuk menguasai pekerjaannya. Kemudian, dari hasil distibusi jawaban 

responden berada pada kategori tinggi, artinya latar belakang pendidikan 

mendukung pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, karyawan emiliki 

pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat kerja, karyawan memiliki 

ketenangan dalam bekerja, memiliki sikap yang baik pada pekerjaan yang 

dilaksanakan, dan memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nisak, 

(2015:35) bahwa pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya 

pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, pengetahuan merujuk pada 

informasi dan hasil pembelajaran. Karyawan yang mempunyai pengetahuan 

yang cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi karyawan 

yang belum mepunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-

sendat. Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi yang lain 
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akan diperbuat oleh karyawan berpengetahuan kurang.Pemborosan ini akan 

mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut Sutrisno (Alias dan Serlin, 2018:83) pengetahuan merupakan 

informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan 

merupakan kompetensi yang kompleks dan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Overt behavior). Pengetahuan 

karyawan turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Karyawan yang bekerja dengan pengetahuan tinggi 

merupakan harapan setiap perusahaan karena karyawan yang berpengetahuan 

dapat bekerja sesuai dengan standard yang telah ditentukan oleh perusahaan 

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenisnya dan tujuan 

perusahaanpun dapat tercapai. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karina Padamg, dkk (2020), dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bhawa variabel pengetahuan kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja 

karyawan.  

3) Pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

 

Besarnya pengaruh pengalaman kerja (X2) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, dimana bila pengalaman kerja dinaikkan maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Ini berarti bahwa pengalaman kerja  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pentingnya pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh karyawan yang dapat menunjang tingginya kinerja karyawan. 

Dengan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan maka akan lebih mudah 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, sehingaa tujuan dari perusahaan 

PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango akan 

lebih muda tercapai. Pengaruh pengalaman kerja tersebut juga dibuktikan dari 

karakteristik responden, dimana karyawan yang paling banyak bekerja di PT 

Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango memliki 

masa kerja di atas 5 Tahun, artinya bahwa memang kebanyakan karyawan 

memliki pengalaman dalam bekerja dilihat dari lama bekerja. Selain itu, 

terlihat pula dari distrisubsi jawaban responden, dimana item-item pernyataan 

dari variabel pengalaman kerja berada pada kategori tinggi, artinya karyawan 

masa kerja yang lama dari karyawan dapat memahami tanggung jawab suatu 

pekerjaan dan melakukannya dengan baik. Pengetahuan dan keterampilan 

karyawan lebih dapat memahami dan menerapkan pengetahuan untuk 

tanggung jawab pekerjaan. Penguasan terhadap pekerjaan lebih kepada cara 

karyawan meneraplan metode kerja. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Foster (Masyichah, 

Prihatini, & Syaharud, 2016), pengalaman kerja adalah ukuran pekerjaan atau 

lamanya seseorang dalam memahami tanggung jawab suatu pekerjaan. 

Seorang karyawan dengan pengalaman kerja akan membantu perusahaan 

bekerja secara efektif untuk mencapai tujuannya.  Sedangkan menurut 

Manulang (Sasongko, 2018), pengalaman kerja adalah terciptanya 
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pengetahuan atau keterampilan tentang cara kerja karena adanya keterlibatan 

karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut Sutrisno (2017: 158), Pengalaman kerja adalah suatu 

dasar/acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, 

berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh 

tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai 

pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu 

yang kompeten dalam bidangnya. Menurut Mangkuprawira (2014: 223), 

menyatakan Pengalaman seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi dari 

keberhasilan dan kegagalan serta gabungan dari kekuatan dan kelemahan di 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Gautama, (2021) yang mengemukakan bahwa  variabel 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

4) Kemampuan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo 

Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango 

 

Besarnya pengaruh kemampuan kerja (X3) secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango, dimana bila kemampuan kerja dinaikkan maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Ini berarti bahwa kemampuan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 

kemampuan kerja memiliki pengaruh yang rendah dibanding dengan variabel 

lainnya. 
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Pengaruh yang rendah tersebut dikarenakan dari data karakteristik 

responden menunjukkan masih banyaknya karyawan yang bekerja pada PT 

Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone Bolango memiliki 

tingkat pendidikan SLTA/SMK/MA, tentu dengan tingkat pendidikan 

tersebut memiliki keterbatasan kemampuan dalam bekerja. Namun, secara 

umum hasil penelitian menunjukkan kemampuan kerja memiliki pengaruh 

yang positif terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan yang bekerja 

mengetahui seluruh rangkaian pekerjaan dibidangnya. Kemampuan 

fsikomotorik karyawan belum sepenuhnya mendukung kinerja dari karyawan. 

Kemudian, tanggapan karyawan terhadap karyawan lainnya yang baik juga 

memberikan pengaruh pada hasil kerja dari karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins 

& Judge (Puspita, 2018:64) menjelaskan bahwa kemampuan (ability) adalah 

kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan 

tertentu. Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari 

dua perangkat kemampuan yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan 

fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan mental, misalnya berfikir, menganalisis dan 

memahami. Sedangkan Kemampuan fisik adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan tugas‐tugas yang menuntut stamina, kecekatan, 

kekuatan dan keterampilan. Dengan demikian kemampuan intelektual dan 

Kemampuan fisik secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemajuan 

organisasi. 
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Kemampuan bekerja merupakan kemampuan individu untuk 

melaksanakan berbagai tugas dalam suatu tugas tertentu. Kemampuan individu 

terutama terdapat dua faktor: kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan untuk bekerja adalah hubungan yang dinamis, keputusan untuk 

membangun, serta korelasi positif yang konstan dengan usia dan korelasi negatif 

dengan usia, serta kualitas kehidupan kerja, kualitas hidup, produktivitas dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Konsep kemampuan kerja merupakan hasil 

integrasi sumber daya manusia dari segi tuntutan fisik, mental, sosial, budaya, 

organisasi, dan lingkungan (Fadli, 2020). 

Sedangkan menurut Kaleta (Aeni dan Sudirman, 2019: 18)) “kemampuan 

kerja merujuk suatu fitur yang kompleksdan tingkat mencerminkan interaksi 

antara volume kedua kegiatan fisik dan mental dan kemampuan fungsional 

pekerja, kesehatan mereka dan penilaian subjektif dari status mereka dalam 

kondisi organisasi dan sosial yang diberikan. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita, (2018) yang mengemukakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan kerja (X1), pengalaman kerja (X2), dan kemampuan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten 

Bone Bolango 

2. Pengetahuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

3. Pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

4. Kemampuan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong 

Kabila Kabupaten Bone Bolango 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pimpinan PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango agar lebih memperhatikan kemampuan kerja, 

dimana dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang rendah terhadap 
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kinerja karyawan, yaitu dengan memberikan peluang kepada karyawan yang 

tingkat pendidikan SLTA untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Sarjana, 

yang secara tidak langsung juga akan meningkatkan kemampuan 

fsikomotorik karyawan. Meningkatkan lagi hubungan antar karyawan di 

perusahaan. 

2. Disarankan kepada pimpinan PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila 

Kabupaten Bone Bolango agar mempertahankan dan meningkatkan 

pengetahuan kerja dan pengalaman kerja pegawai karena dari hasil 

penelitian memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja karyawan. 

3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam 

kajian tentang kinerja karyawan dengan meneliti variabel lain seperti 

komitmen organisasi, yang terdiri dari komitmen efektif, komitmen 

normatif dan komitmen berkelanjutan (Meyer dan Allen dalam Adhika, 

(2016). 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian 

 

 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i 
        Di 
                   Tempat 
          Dengan hormat, 
 Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu sdr(i), perkenankan kami memohon 
bantuan untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner/angket yang 
telah kami sediakan. Kuisioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan 
ilmiah dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat 
kelulusan Program S1 Manajemen Pemasaran, Universitas Ichsan Gorontalo. 
 Kuisioner ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana  “Pengaruh 

Pengetahuan, Pengalaman, dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Davinci Airindo Boneva Tilong Kabila Kabupaten Bone 

Bolango”. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan peneliti mengharapkan 
informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu sdr(i). 
 Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terima kasih. 
 
 

Hormat Saya 
 

       Penulis 
      

  KUISIONER PENELITIAN 

A. Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Data Responden 

Identitas Responden: 
a. Jenis kelamin : 

Pria  : 

Wanita  : 

b. Usia                  : 
2. Pendidikan terakhir : 

a. SLTP 
b. SLTA/SMK/MA 
c. DIPLOMA 
d. S1 

3. Lama bekerja  : 
a. < 1 tahun 
b. 1 – 2 Tahun 
c. 3 – 4 Tahun 
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d. 5 tahun ke atas 
 

B. Petunjuk pengisian kuisioner  

Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan 
memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna 
tanda dalam kolom adalah sebagai berikut: 
 

Peryataan  Skor  
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 
Setuju/Sering (positif) 4 
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 
Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat 
negativ) 

1 

 
C. DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

 

Variabel Pengetahuan Kerja (X1) 

 

1. Latar belakang pendidikan mendukung pekerjaan yang dilakukan: 

a. Selalu mendukung pekerjaan yang dilakukan 

b. Sering mendukung pekerjaan yang dilakukan 

c. Kadang-kadang mendukung pekerjaan yang dilakukan 

d. Jarang mendukung pekerjaan yang dilakukan 

e. Tidak pernah mendukung pekerjaan yang dilakukan 

2. Memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat kerja 

a. Selalu memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat kerja 

b. Sering memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat kerja 

c. Kadang-kadang memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di 

tempat kerja 

d. Jarang memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat kerja 

e. Tidak pernah memiliki pemahaman terhadap prosedur kerja di tempat 

kerja 

3. Memiliki ketenangan pada saat bekerja 

a. Selalu tenang pada saat bekerja 

b. Sering tenang pada saat bekerja 
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c. Kadang-kadang tenang pada saat bekerja 

d. Jarang tenang pada saat bekerja  

e. Tidak pernah tenang pada saat bekerja 

4. Memiliki sikap yang baik pada pekerjaan yang dilaksanakan 

a. Selalu bersikap baik pada pekerjaan yang dilaksanakan 

b. Sering bersikap baik pada pekerjaan yang dilaksanakan 

c. Kadang-kadang bersikap baik pada pekerjaan yang dilaksanakan 

d. Jarang bersikap baik pada pekerjaan yang dilaksanakan  

e. Tidak pernah bersikap baik pada pekerjaan yang dilaksanakan 

5. Memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan  

a. Selalu memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan 

b. Sering memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan 

c. Kadang-kadang memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan 

d. Jarang memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan  

e. Tidak pernah memiliki tingkat kehadiran yang baik di perusahaan 

Variabel Pengalaman Kerja(X2) 

 

1. Karyawan yang lama bekerja memiliki pengalaman yang tinggi 

a. Selalu memiliki pengalaman yang tinggi 

b. Sering memiliki pengalaman yang tinggi 

c. Kadang-kadang memiliki pengalaman yang tinggi 

d. Jarang memiliki pengalaman yang tinggi 

e. Tidak pernah memiliki pengalaman yang tinggi 

2. Karyawan yang memiliki keterampilan yang baik membuat karyawan lebih 

berpengalaman dalam pekerjaan  

a. Selalu membuat karyawan lebih berpengalaman dalam pekerjaan 

b. Sering membuat karyawan lebih berpengalaman dalam pekerjaan 

c. Kadang-kadang membuat karyawan lebih berpengalaman dalam 

pekerjaan 

d. Jarang membuat karyawan lebih berpengalaman dalam pekerjaan 

e. Tidak pernah membuat karyawan lebih berpengalaman dalam pekerjaan 
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c. Karyawan yang berpengalaman memiliki penguasan yang tinggi terhadap 

pekerjaan  

a. Selalu memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan 

b. Sering memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan 

c. Kadang-kadang memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan 

d. Jarang memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan 

e. Tidak pernah memiliki penguasan yang tinggi terhadap pekerjaan 

 
Variabel Kemampuan Kerja (X3) 

 

1. Karyawan mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

a. Selalu mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

b. Sering mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

c. Kadang-kadang mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

d. Jarang mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

e. Tidak pernah mengetahui seluruh pekerjaan yang ada di bagiannya 

2. Kemampuan fisik karyawan mendukung kelancaran pekerjaan yang 

dilakukan 

a. Selalu mendukung kelancaran pekerjaan yang dilakukan 

b. Sering mendukung kelancaran pekerjaan yang dilakukan 

c. Kadang-kadang mendukung kelancaran pekerjaan yang dilakukan 

d. Jarang mendukung kelancaran pekerjaan yang dilakukan 

e. Tidak pernah mendukung kelancaran pekerjaan yang dilakukan 

3. Karyawan memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 

a. Selalu memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 

b. Sering memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 

c. Kadang-kadang memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 

d. Jarang memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 

e. Tidak pernah memiliki tanggapan yang baik terhadap karyawan lainnya 
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Variabel Kinerja Karyawan (Y)  

 

1. Mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan: 
a. Selalu mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 
b. Sering mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 
c. Kadang-kadang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan 

pekerjaan 
d. Jarang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 
e. Tidak pernah mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan 

2. Menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan: 
a. Selalu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan 
b. Sering menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan 
c. Kadang-kadang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan 
d. Jarang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan 
e. Tidak pernah menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan 

3. Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di perusahaan: 
a. Selalu Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di perusahaan: 
b. sering Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di perusahaan: 
c. kadang-kadang Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di 

perusahaan: 
d. jarang Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di perusahaan: 
e. tidka pernah Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja di 

perusahaan: 
4. Karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan: 

a. Selalu memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan 
b. Sering memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan 
c. Kadang-kadang memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan 
d. Jarang memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan 
e. Tidak pernah memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan 
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Lampiran 2. Data Ordinal  dan Data Interval 

 

Data Ordinal Variabel Pengetahuan kerja (X1) 

 

No.Resp X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 

1 5 5 4 5 4 23 

2 4 4 3 3 4 18 

3 4 3 4 4 4 19 

4 3 4 3 3 3 16 

5 3 3 4 4 3 17 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 3 15 

8 3 4 3 3 4 17 

9 4 4 4 4 3 19 

10 4 4 3 3 4 18 

11 3 3 4 4 4 18 

12 4 4 4 4 3 19 

13 3 3 3 3 4 16 

14 4 4 3 3 4 18 

15 5 5 5 5 5 25 

16 3 3 4 4 3 17 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 4 3 3 3 4 17 

20 3 3 3 3 3 15 

21 3 4 3 3 3 16 

22 3 3 4 4 4 18 

23 4 3 3 3 3 16 

24 3 3 3 3 3 15 

25 5 5 5 5 5 25 

26 3 3 3 3 3 15 

27 3 3 3 3 3 15 

28 3 4 4 4 4 19 

29 3 3 2 2 2 12 

30 4 3 3 3 4 17 

31 2 3 2 2 2 11 

32 3 2 3 3 3 14 

33 3 3 3 3 2 14 
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34 3 3 3 3 3 15 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 25 

39 4 4 3 3 3 17 

40 3 3 4 4 4 18 

41 4 3 4 4 4 19 

42 3 4 3 3 3 16 

43 3 3 3 3 3 15 

44 5 5 5 5 5 25 

45 3 3 2 2 3 13 

46 5 5 5 5 5 25 

47 5 5 5 5 5 25 

48 3 4 3 3 3 16 

49 3 3 4 4 4 18 

50 5 5 5 5 5 25 

51 5 5 5 5 5 25 

52 4 4 4 4 3 19 

53 3 3 4 4 3 17 

54 5 5 5 5 5 25 

55 5 5 5 5 5 25 

56 4 4 3 3 4 18 

57 4 4 4 4 3 19 

58 3 3 4 4 3 17 

59 3 3 3 3 3 15 

60 5 5 5 5 5 25 

61 3 4 4 4 4 19 

62 4 4 3 3 3 17 

63 5 5 5 5 5 25 

64 4 3 4 4 4 19 

65 3 4 4 4 3 18 

66 4 4 3 3 4 18 
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Data Interval Variabel Pengetahuan kerja (X1) 

 

Succesive Interval 
   

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

5.028 5.028 3.968 4.604 3.968 22.597 

3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402 

3.968 2.814 3.570 3.543 3.530 17.425 

2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162 

2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186 

3.968 3.968 3.570 3.543 3.530 18.579 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

2.814 3.968 2.476 2.460 3.530 15.248 

3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493 

3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402 

2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271 

3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493 

2.814 2.814 2.476 2.460 3.530 14.094 

3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

3.968 2.814 2.476 2.460 3.530 15.248 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162 

2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271 

3.968 2.814 2.476 2.460 2.444 14.162 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

2.814 3.968 3.570 3.543 3.530 17.425 

2.814 2.814 1.000 1.000 1.000 8.628 

3.968 2.814 2.476 2.460 3.530 15.248 

1.000 2.814 1.000 1.000 1.000 6.814 

2.814 1.000 2.476 2.460 2.444 11.194 

2.814 2.814 2.476 2.460 1.000 11.564 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

3.968 3.968 3.570 3.543 3.530 18.579 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 
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5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

3.968 3.968 2.476 2.460 2.444 15.316 

2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271 

3.968 2.814 3.570 3.543 3.530 17.425 

2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

2.814 2.814 1.000 1.000 2.444 10.072 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162 

2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493 

2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402 

3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493 

2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186 

2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

2.814 3.968 3.570 3.543 3.530 17.425 

3.968 3.968 2.476 2.460 2.444 15.316 

5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896 

3.968 2.814 3.570 3.543 3.530 17.425 

2.814 3.968 3.570 3.543 2.444 16.339 

3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402 
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Data Ordinal Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 

No.Resp X2.1 X2.2 X2.3 Total 
X2 

1 5 3 4 12 
2 3 4 3 10 
3 4 4 3 11 
4 3 4 4 11 
5 4 3 4 11 
6 3 3 3 9 
7 3 3 3 9 
8 3 4 4 11 
9 4 3 3 10 
10 3 3 3 9 
11 4 4 4 12 
12 4 3 3 10 
13 3 3 3 9 
14 4 5 5 14 
15 5 3 3 11 
16 3 4 3 10 
17 3 3 4 10 
18 3 3 3 9 
19 4 4 3 11 
20 3 4 4 11 
21 3 4 4 11 
22 3 3 3 9 
23 3 3 3 9 
24 4 5 5 14 
25 5 3 3 11 
26 2 4 4 10 
27 4 4 4 12 
28 4 3 3 10 
29 3 3 2 8 
30 3 3 3 9 
31 2 3 3 8 
32 3 3 3 9 
33 2 3 3 8 
34 4 4 4 12 
35 5 5 5 15 
36 5 5 5 15 
37 5 5 5 15 
38 5 4 4 13 
39 4 3 4 11 
40 4 4 4 12 
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41 4 4 4 12 
42 3 3 3 9 
43 3 5 5 13 
44 5 4 3 12 
45 3 5 5 13 
46 5 5 5 15 
47 5 3 3 11 
48 3 4 4 11 
49 3 5 5 13 
50 5 5 5 15 
51 5 4 3 12 
52 4 3 4 11 
53 3 5 5 13 
54 5 5 5 15 
55 5 3 3 11 
56 3 3 4 10 
57 4 4 3 11 
58 4 3 3 10 
59 3 5 5 13 
60 5 4 3 12 
61 3 3 3 9 
62 4 5 5 14 
63 5 3 3 11 
64 3 4 4 11 
65 4 3 3 10 
66 4 5 5 14 
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Data Interval Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 

Succesive Interval 

  X2.1 X2.2 X2.3 Total 

4.554 2.601 3.540 10.694 

2.460 3.681 2.507 8.648 

3.515 3.681 2.507 9.703 

2.460 3.681 3.540 9.680 

3.515 2.601 3.540 9.655 

2.460 2.601 2.507 7.568 

2.460 2.601 2.507 7.568 

2.460 3.681 3.540 9.680 

3.515 2.601 2.507 8.623 

2.460 2.601 2.507 7.568 

3.515 3.681 3.540 10.735 

3.515 2.601 2.507 8.623 

2.460 2.601 2.507 7.568 

3.515 4.707 4.529 12.750 

4.554 2.601 2.507 9.662 

2.460 3.681 2.507 8.648 

2.460 2.601 3.540 8.601 

2.460 2.601 2.507 7.568 

3.515 3.681 2.507 9.703 

2.460 3.681 3.540 9.680 

2.460 3.681 3.540 9.680 

2.460 2.601 2.507 7.568 

2.460 2.601 2.507 7.568 

3.515 4.707 4.529 12.750 

4.554 2.601 2.507 9.662 

1.000 3.681 3.540 8.220 

3.515 3.681 3.540 10.735 

3.515 2.601 2.507 8.623 

2.460 2.601 1.000 6.061 

2.460 2.601 2.507 7.568 

1.000 2.601 2.507 6.108 

2.460 2.601 2.507 7.568 

1.000 2.601 2.507 6.108 

3.515 3.681 3.540 10.735 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 3.681 3.540 11.774 

3.515 2.601 3.540 9.655 

3.515 3.681 3.540 10.735 

3.515 3.681 3.540 10.735 
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2.460 2.601 2.507 7.568 

2.460 4.707 4.529 11.696 

4.554 3.681 2.507 10.741 

2.460 4.707 4.529 11.696 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 2.601 2.507 9.662 

2.460 3.681 3.540 9.680 

2.460 4.707 4.529 11.696 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 3.681 2.507 10.741 

3.515 2.601 3.540 9.655 

2.460 4.707 4.529 11.696 

4.554 4.707 4.529 13.789 

4.554 2.601 2.507 9.662 

2.460 2.601 3.540 8.601 

3.515 3.681 2.507 9.703 

3.515 2.601 2.507 8.623 

2.460 4.707 4.529 11.696 

4.554 3.681 2.507 10.741 

2.460 2.601 2.507 7.568 

3.515 4.707 4.529 12.750 

4.554 2.601 2.507 9.662 

2.460 3.681 3.540 9.680 

3.515 2.601 2.507 8.623 

3.515 4.707 4.529 12.750 
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Data Ordinal Variabel Kemampuan Kerja (X3) 

 

No.Resp X3.1 X3.2 X3.3 Total X3 
1 4 5 5 14 
2 3 3 4 10 
3 3 4 3 10 
4 4 3 3 10 
5 3 4 4 11 
6 4 4 4 12 
7 3 3 3 9 
8 4 3 3 10 
9 3 4 4 11 
10 3 3 3 9 
11 3 3 3 9 
12 3 4 4 11 
13 4 3 3 10 
14 5 3 3 11 
15 2 5 5 12 
16 4 2 3 9 
17 3 4 3 10 
18 3 3 4 10 
19 3 4 3 10 
20 4 3 3 10 
21 3 4 4 11 
22 3 3 4 10 
23 4 4 3 11 
24 5 3 3 11 
25 3 5 5 13 
26 3 3 3 9 
27 3 3 4 10 
28 4 4 4 12 
29 3 4 3 10 
30 3 3 2 8 
31 3 3 3 9 
32 3 3 3 9 
33 3 3 3 9 
34 4 3 3 10 
35 5 4 4 13 
36 5 5 5 15 
37 5 5 5 15 
38 4 5 5 14 
39 3 4 4 11 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
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42 3 4 4 11 
43 5 3 3 11 
44 4 5 5 14 
45 5 4 3 12 
46 5 5 5 15 
47 3 5 5 13 
48 3 4 3 10 
49 5 3 4 12 
50 5 5 5 15 
51 4 5 5 14 
52 3 3 3 9 
53 5 4 4 13 
54 5 5 5 15 
55 3 5 5 13 
56 3 3 3 9 
57 3 3 4 10 
58 4 4 3 11 
59 5 3 3 11 
60 4 5 5 14 
61 3 3 3 9 
62 5 4 3 12 
63 3 5 5 13 
64 4 3 3 10 
65 3 4 4 11 
66 5 4 3 12 
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Data Interval Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 

Succesive Interval 

 X3.1 X3.2 X3.3 Total 

3.991 4.951 4.951 13.893 

2.895 2.747 3.951 9.593 

2.895 3.873 2.847 9.615 

3.991 2.747 2.847 9.584 

2.895 3.873 3.951 10.719 

3.991 3.873 3.951 11.815 

2.895 2.747 2.847 8.488 

3.991 2.747 2.847 9.584 

2.895 3.873 3.951 10.719 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 3.873 3.951 10.719 

3.991 2.747 2.847 9.584 

4.951 2.747 2.847 10.545 

1.000 4.951 4.951 10.902 

3.991 1.000 2.847 7.837 

2.895 3.873 2.847 9.615 

2.895 2.747 3.951 9.593 

2.895 3.873 2.847 9.615 

3.991 2.747 2.847 9.584 

2.895 3.873 3.951 10.719 

2.895 2.747 3.951 9.593 

3.991 3.873 2.847 10.711 

4.951 2.747 2.847 10.545 

2.895 4.951 4.951 12.797 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 2.747 3.951 9.593 

3.991 3.873 3.951 11.815 

2.895 3.873 2.847 9.615 

2.895 2.747 1.000 6.641 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 2.747 2.847 8.488 

3.991 2.747 2.847 9.584 

4.951 3.873 3.951 12.776 

4.951 4.951 4.951 14.854 

4.951 4.951 4.951 14.854 

3.991 4.951 4.951 13.893 

2.895 3.873 3.951 10.719 

3.991 3.873 3.951 11.815 

3.991 3.873 3.951 11.815 
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2.895 3.873 3.951 10.719 

4.951 2.747 2.847 10.545 

3.991 4.951 4.951 13.893 

4.951 3.873 2.847 11.671 

4.951 4.951 4.951 14.854 

2.895 4.951 4.951 12.797 

2.895 3.873 2.847 9.615 

4.951 2.747 3.951 11.649 

4.951 4.951 4.951 14.854 

3.991 4.951 4.951 13.893 

2.895 2.747 2.847 8.488 

4.951 3.873 3.951 12.776 

4.951 4.951 4.951 14.854 

2.895 4.951 4.951 12.797 

2.895 2.747 2.847 8.488 

2.895 2.747 3.951 9.593 

3.991 3.873 2.847 10.711 

4.951 2.747 2.847 10.545 

3.991 4.951 4.951 13.893 

2.895 2.747 2.847 8.488 

4.951 3.873 2.847 11.671 

2.895 4.951 4.951 12.797 

3.991 2.747 2.847 9.584 

2.895 3.873 3.951 10.719 

4.951 3.873 2.847 11.671 
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Data Ordinal Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

No.Resp Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total Y 
1 5 5 5 4 19 
2 4 4 4 4 16 
3 4 3 4 3 14 
4 3 4 3 3 13 
5 3 3 3 4 13 
6 4 4 4 3 15 
7 3 3 3 3 12 
8 3 4 4 4 15 
9 4 4 3 4 15 
10 4 4 4 3 15 
11 3 3 4 4 14 
12 4 4 3 3 14 
13 3 3 4 4 14 
14 4 4 4 5 17 
15 5 5 5 3 18 
16 3 3 3 3 12 
17 3 3 3 3 12 
18 3 3 3 4 13 
19 4 3 4 3 14 
20 3 3 3 3 12 
21 3 4 3 3 13 
22 3 3 4 4 14 
23 4 3 3 3 13 
24 3 3 3 5 14 
25 5 5 5 3 18 
26 3 3 3 3 12 
27 3 3 3 3 12 
28 3 4 4 3 14 
29 3 3 2 4 12 
30 4 3 4 2 13 
31 2 3 2 3 10 
32 3 2 3 3 11 
33 3 3 2 3 11 
34 3 3 3 4 13 
35 4 4 4 5 17 
36 5 5 5 5 20 
37 5 5 5 5 20 
38 5 5 5 4 19 
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39 4 4 3 3 14 
40 3 3 4 4 14 
41 4 3 4 3 14 
42 3 4 3 3 13 
43 3 3 3 5 14 
44 5 5 5 3 18 
45 3 3 3 5 14 
46 5 5 5 5 20 
47 5 5 5 3 18 
48 3 4 3 3 13 
49 3 3 4 5 15 
50 5 5 5 5 20 
51 5 5 5 4 19 
52 4 4 3 3 14 
53 3 3 3 5 14 
54 5 5 5 5 20 
55 5 5 5 4 19 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 3 3 14 
58 3 3 3 3 12 
59 3 3 3 5 14 
60 5 5 5 3 18 
61 3 4 4 4 15 
62 4 4 3 5 16 
63 5 5 5 4 19 
64 4 3 4 3 14 
65 3 4 3 4 14 
66 4 4 4 5 17 
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Data Interval Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Succesive Interval 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total 

4.880 4.732 4.951 3.763 18.326 

3.858 3.682 3.886 3.763 15.189 

3.858 2.585 3.886 2.649 12.978 

2.781 3.682 2.852 2.649 11.963 

2.781 2.585 2.852 3.763 11.980 

3.858 3.682 3.886 2.649 14.075 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 3.682 3.886 3.763 14.112 

3.858 3.682 2.852 3.763 14.154 

3.858 3.682 3.886 2.649 14.075 

2.781 2.585 3.886 3.763 13.015 

3.858 3.682 2.852 2.649 13.040 

2.781 2.585 3.886 3.763 13.015 

3.858 3.682 3.886 4.784 16.210 

4.880 4.732 4.951 2.649 17.212 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 2.585 2.852 3.763 11.980 

3.858 2.585 3.886 2.649 12.978 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 3.682 2.852 2.649 11.963 

2.781 2.585 3.886 3.763 13.015 

3.858 2.585 2.852 2.649 11.943 

2.781 2.585 2.852 4.784 13.001 

4.880 4.732 4.951 2.649 17.212 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 3.682 3.886 2.649 12.998 

2.781 2.585 1.682 3.763 10.811 

3.858 2.585 3.886 1.000 11.329 

1.000 2.585 1.682 2.649 7.916 

2.781 1.000 2.852 2.649 9.281 

2.781 2.585 1.682 2.649 9.697 

2.781 2.585 2.852 3.763 11.980 

3.858 3.682 3.886 4.784 16.210 

4.880 4.732 4.951 4.784 19.347 

4.880 4.732 4.951 4.784 19.347 

4.880 4.732 4.951 3.763 18.326 
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3.858 3.682 2.852 2.649 13.040 

2.781 2.585 3.886 3.763 13.015 

3.858 2.585 3.886 2.649 12.978 

2.781 3.682 2.852 2.649 11.963 

2.781 2.585 2.852 4.784 13.001 

4.880 4.732 4.951 2.649 17.212 

2.781 2.585 2.852 4.784 13.001 

4.880 4.732 4.951 4.784 19.347 

4.880 4.732 4.951 2.649 17.212 

2.781 3.682 2.852 2.649 11.963 

2.781 2.585 3.886 4.784 14.036 

4.880 4.732 4.951 4.784 19.347 

4.880 4.732 4.951 3.763 18.326 

3.858 3.682 2.852 2.649 13.040 

2.781 2.585 2.852 4.784 13.001 

4.880 4.732 4.951 4.784 19.347 

4.880 4.732 4.951 3.763 18.326 

3.858 3.682 3.886 3.763 15.189 

3.858 3.682 2.852 2.649 13.040 

2.781 2.585 2.852 2.649 10.866 

2.781 2.585 2.852 4.784 13.001 

4.880 4.732 4.951 2.649 17.212 

2.781 3.682 3.886 3.763 14.112 

3.858 3.682 2.852 4.784 15.175 

4.880 4.732 4.951 3.763 18.326 

3.858 2.585 3.886 2.649 12.978 

2.781 3.682 2.852 3.763 13.077 

3.858 3.682 3.886 4.784 16.210 
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Lampiran 3. Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel Pengetahuan kerja  (X1) 

Frequency Table 
 

X1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 31 47.0 47.0 48.5 

4.00 19 28.8 28.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 
 

X1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 29 43.9 43.9 45.5 

4.00 21 31.8 31.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 
 

X1_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5 

3.00 28 42.4 42.4 47.0 

4.00 21 31.8 31.8 78.8 

5.00 14 21.2 21.2 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
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X1_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5 

3.00 28 42.4 42.4 47.0 

4.00 20 30.3 30.3 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 
 

X1_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5 

3.00 28 42.4 42.4 47.0 

4.00 21 31.8 31.8 78.8 

5.00 14 21.2 21.2 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
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Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 
X2_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5 

3.00 27 40.9 40.9 45.5 

4.00 20 30.3 30.3 75.8 

5.00 16 24.2 24.2 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

 
X2_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 30 45.5 45.5 45.5 

4.00 21 31.8 31.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

 
X2_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 31 47.0 47.0 48.5 

4.00 19 28.8 28.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
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Variabel Kemampuan Kerja (X3) 

 
X3_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 32 48.5 48.5 50.0 

4.00 18 27.3 27.3 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

 
X3_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 27 40.9 40.9 42.4 

4.00 23 34.8 34.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

 

 
X3_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 31 47.0 47.0 48.5 

4.00 19 28.8 28.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
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Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 
Y1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 31 47.0 47.0 48.5 

4.00 19 28.8 28.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 
 

Y1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 29 43.9 43.9 45.5 

4.00 21 31.8 31.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 

Y1_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5 

3.00 28 42.4 42.4 47.0 

4.00 20 30.3 30.3 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
 

Y1_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 

3.00 31 47.0 47.0 48.5 

4.00 19 28.8 28.8 77.3 

5.00 15 22.7 22.7 100.0 

Total 66 100.0 100.0  
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  Variabel Pengetahuan kerja (X1) 
 

 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 TOTAL_X1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
 

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 
TOTAL_

X1 

X1_1 Pearson 
Correlation 

1 .821** .743** .758** .808** .907** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 

X1_2 Pearson 
Correlation 

.821** 1 .699** .714** .721** .867** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 

X1_3 Pearson 
Correlation 

.743** .699** 1 .990** .791** .931** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 

X1_4 Pearson 
Correlation 

.758** .714** .990** 1 .785** .936** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 

X1_5 Pearson 
Correlation 

.808** .721** .791** .785** 1 .903** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 66 66 66 66 66 66 

TOTAL_X1 Pearson 
Correlation 

.907** .867** .931** .936** .903** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.948 5 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 TOTAL_X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
 

Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 

TOTAL_X

2 

X2_1 Pearson 

Correlation 
1 .199 .154 .606** 

Sig. (2-tailed)  .109 .217 .000 

N 66 66 66 66 

X2_2 Pearson 

Correlation 
.199 1 .829** .863** 

Sig. (2-tailed) .109  .000 .000 

N 66 66 66 66 

X2_3 Pearson 

Correlation 
.154 .829** 1 .846** 

Sig. (2-tailed) .217 .000  .000 

N 66 66 66 66 

TOTAL_X

2 

Pearson 

Correlation 
.606** .863** .846** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.649 3 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemampuan Kerja (X3) 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X3_1 X3_2 X3_3 TOTAL_X3 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
 
Correlations 
 

Correlations 

 X3_1 X3_2 X3_3 

TOTAL_X

3 

X3_1 Pearson 

Correlation 
1 .135 .084 .548** 

Sig. (2-tailed)  .280 .501 .000 

N 66 66 66 66 

X3_2 Pearson 

Correlation 
.135 1 .799** .858** 

Sig. (2-tailed) .280  .000 .000 

N 66 66 66 66 

X3_3 Pearson 

Correlation 
.084 .799** 1 .837** 

Sig. (2-tailed) .501 .000  .000 

N 66 66 66 66 

TOTAL_X

3 

Pearson 

Correlation 
.548** .858** .837** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
 

 



 

 
 

104 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X3_1 X3_2 X3_3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.603 3 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 TOTAL_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

 
 

Correlations 

 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 

TOTAL_

Y 

Y1_1 Pearson 

Correlation 
1 .821** .821** .113 .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .367 .000 

N 66 66 66 66 66 

Y1_2 Pearson 

Correlation 
.821** 1 .736** .171 .873** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .169 .000 

N 66 66 66 66 66 

Y1_3 Pearson 

Correlation 
.821** .736** 1 .208 .889** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .094 .000 

N 66 66 66 66 66 

Y1_4 Pearson 

Correlation 
.113 .171 .208 1 .476** 

Sig. (2-tailed) .367 .169 .094  .000 

N 66 66 66 66 66 

TOTAL_

Y 

Pearson 

Correlation 
.883** .873** .889** .476** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.787 4 
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Lampiran 5. Uji Korelasi 

 

 

 

DATASET ACTIVATE DataSet0. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1 X2 X3 Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
 
Correlations 
 
 

Correlations 

 Pengetahuan Pengalaman Kemampuan Kinerja 

Pengetahu

an 

Pearson 

Correlation 
1 .477** .750** .910** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 

Pengalama

n 

Pearson 

Correlation 
.477** 1 .685** .648** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 66 66 66 66 

Kemampua

n 

Pearson 

Correlation 
.750** .685** 1 .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 66 66 66 66 

Kinerja Pearson 

Correlation 
.910** .648** .818** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lamipran 6. Uji Hipotesis 

 

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3. 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kemampuan, 

Pengalaman, 

Pengetahuan
b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .946a .894 .889 .94426 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Pengalaman, 

Pengetahuan 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 467.150 3 155.717 174.644 .000b 

Residual 55.281 62 .892   
Total 522.431 65    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kemampuan, Pengalaman, Pengetahuan 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.072 .668  1.603 .114 

Pengetahuan .454 .041 .696 11.110 .000 

Pengalaman .298 .079 .214 3.770 .000 

Kemampuan .209 .106 .149 2.669 .045 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 7. R Tabel dan F Tabel 

 

R-Tabel 
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F-Tabel 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 














